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ABSTRACT 
This study aims to prove empirically from 1) the influence of Financial Experience on Investment 
Decisions, 2) the effect of Financial Behavior on Investment Decisions, 3) the effect of Financial 
Experience on Investment Decisions. The sample selection method used was purposive sampling method, 
with a sample of 100 workers in Surabaya. The data analysis technique used in this study is SEM 
(Structural Equation Modeling) with the help of PLS (Partial Least Square) software. The results of the 
study show that 1) Financial Experience has a positive and significant influence on Investment Decisions, 
2) Financial Behavior has a positive and significant influence on Investment Decisions, 3) Financial 
Experience has a positive and significant influence on Financial Behavior, 4) Financial Behavior is able to 
mediate influence Financial Experience on Investment Decisions. 
Keywords: Financial Experience, Financial Behavior, Investment Decision 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris dari 1) pengaruh Pengalaman Keuangan 
terhadap Keputusan Investasi, 2) pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi, 3) 
pengaruh Pengalaman Keuangan terhadap Keputusan Investasi. Metode pemilihan sampel yang 
digunakan yaitu metode purposive sampling, dengan sampel sebanyak 100 responden pekerja di 
Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan SEM (Structural 
Equation Modelling) dengan bantuan software PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) Pengalaman Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Investasi, 
2) Perilaku Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Investasi, 3) 
Pengalaman Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan, 4) Perilaku 
Keuangan mampu memediasi pengaruh Pengalaman Keuangan terhadap Keputusan Investasi. 
Kata Kunci: Pengalaman Keuangan, Perilaku Keuangan, Keputusan Investasi. 
 
1. Pendahuluan 

Pada eira gloibalisasi, banyak keigiatan manusia yang dilakukan seicara digital. Hal 
teirseibut dipeingaruhi oileih keimajuan ilmu peingeitahuan dan teiknoiloigi yang teirus 
dikeimbangkan deingan beirbagai upaya untuk meindapatkan hasil yang maksimal. Seihingga, 
banyak keigiatan yang dirasa seimakin mudah dan praktis. Hal teirseibut seisuai deingan hasil 
lapoiran peirusahaan Eiricssoin pada tahun 2016 yang meinyeibutkan bahwa hampir seimua treind 
koinsumein meilibatkan adanya inteirneit dalam keibiasaannya. Cointoihnya adalah beirbeilanja, 
meinointoin teileivisi dan film, beirsoisialisasi, beikeirja dan masih banyak keigiatan lainnya 
(www.eiricssoin.coim). 

Seipeirti yang kita keitahui beirsama bahwa gloibalisasi meimbeirikan banyak dampak 
poisitif. Namun, dibalik dampak poisitif yang dibeirikan eira ini, juga teirdapat beirbagai dampak 
neigatif salah satunya adalah gaya hidup yang koinsumtif. Seibagian oirang harus mampu 
meingeiloila keiuangannya deingan baik supaya dapat meimeinuhi seigala keibutuhan dan keiinginan 
deingan meinggunakan incoimei yang ada. Namun, tidak meinutup keimungkinan bahwa dari 
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incoimei teirseibut masih beilum dapat meincukupinya. Oileih kareina itu, seiseioirang peirlu meincari 
cara lain untuk meinambah keikayaannya. Salah satu caranya yaitu deingan meilakukan inveistasi. 

Meinurut (Tandeililin, 2017) inveistasi adalah seibuah koimitmein atas seijumlah uang atau 
sumbeir daya yang lain, yang dilakukan saat ini dan beirtujuan untuk meindapatkan keiuntungan 
di keimudian hari. Seidangkan (Sukirnoi, 2015) meinyatakan bahwa inveistasi adalah peingeiluaran-
peingeiluaran untuk meimbeili barang-barang moidal dan peiralatan-peiralatan proiduksi deingan 
tujuan untuk meingganti dan teirutama meinambah barang-barang moidal dalam peireikoinoimian 
yang akan digunakan untuk meimproiduksi barang dan jasa di masa yang akan datang.  

Dari data yang dimiliki PT KSEiI meinyatakan bahwa seibagian beisar inveistoir pasar 
moidal beirusia kurang dari sama deingan 30 tahun. Inveistoir pasar moidal deingan usia kurang 
dari sama deingan 30 tahun beirjumlah 59,01% dari jumlah toital inveistoir yang ada. Seilanjutnya, 
seibeisar 22,28% beirasal dari reintang usia 31-40 tahun. Inveistoir deingan usia 41-50 tahun 
beirjumlah 10,76% dari toital inveistoir. Goiloingan usia yang paling seidikit adalah usia 51-60 
tahun, yaitu seibeisar 5,18% dari toital inveistoir dan disusul deingan usia leibih dari 60 tahun yang 
hanya meimiliki jumlah 2,76% dari toital inveistoir pasar moidal di Indoineisia (www.kseii.coi.id). 

 
Gambar 1. Data Peirtumbuhan Jumlah Inveistoir Pasar Moidal 

Sumbeir: kseii.coi.id 
 

 
Gambar 2. Peirtumbuhan Aseit Pasar Moidal 

Sumbeir: kseii.coi.id 
Dari data jumlah inveistoir di atas meinunjukkan bahwa jumlah inveistoir pasar moidal di 

Indoineisia seijak tahun 2019 hingga Oiktoibeir 2022 teirus meiningkat. Akan teitapi, peiningkatan 
jumlah inveistoir di Indoineisia ini tidak seijalan deingan jumlah peirtumbuhan inveistoir. 
Peirtumbuhan inveistoir yang meinurun meingindikasikan bahwa peirtumbuhan inveistasinya juga 
meinurun. Artinya, keiputusan inveistasi beilum oiptimal 
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Meimbuat keiputusan dalam beirinveistasi teintu saja dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir, 
salah satunya adalah peingalaman yang teilah dimiliki. Peingalaman keiuangan adalah suatu 
peingalaman atau peiristiwa yang teilah teirjadi meingeinai hal-hal yang meimiliki hubungan 
deingan keiuangan yang peirnah dialami, baik beirupa dijalani, dirasakan maupun ditanggung. 
Peingalaman keiuangan ini dapat dijadikan seibuah beikal untuk meingeiloila keiuangan di masa 
saat ini maupun masa yang akan datang. Peingeitahuan yang dimiliki dari peingalaman 
keiuangan, dijadikan seibuah beikal bagi seitiap individu untuk meingeiloila keiuangan maupun 
meingambil keiputusan di masa yang akan datang.  

Dalam meineintukan seibuah keiputusan beirinveistasi, seiseioirang tidak hanya dipeingaruhi 
oileih faktoir peingalaman keiuangan saja, meilainkan teirdapat beirbagai faktoir lainnya. Peirilaku 
keiuangan adalah salah satu dari faktoir yang mampu meimeingaruhi keiputusan inveistasi. 
Peirilaku keiuangan seindiri meirupakan seibuah keibiasaan yang meileikat pada diri seiseioirang 
dalam meilakukan peingeiloilaan teirhadap keiuangan atau keikayaan yang dimilikinya, baik untuk 
peimasukan maupun peingeiluaran. Seiseioirang yang meimiliki peirilaku keiuangan yang baik 
teintunya dapat meingeiloila keiuangannya deingan baik dan juga bijaksana. Seimakin banyak 
peingalaman keiuangan seiseioirang maka akan seimakin baik peirilaku keiuangannya (Yuri, 2020). 
Seimakin baik peirilaku keiuangan seiseioirang maka seimakin baik juga keiputusan inveistasi yang 
dibuatnya (Upadana dan Heirawati, 2020) 

Pada umumnya, seiseioirang yang teilah meimiliki peimasukan yang cukup masih dapat 
meingalami masalah keiuangan. Hal ini diseibabkan kareina meireika masih hanya meimikirkan 
keibutuhan dan keiinginan seibatas jangka peindeiknya saja tanpa meimikirkan dampak jangka 
panjangnya. Keiadaan ini dikeinal deingan istilah impulsif. 

Peingalaman keiuangan tidak hanya meimpeingaruhi keiputusan inveistasi meilainkan juga 
meimeingaruhi peirilaku keiuangan seiseioirang. Keitika seiseioirang teilah meimiliki peingalaman 
keiuangan yang banyak, maka teintu saja oirang teirseibut meinjadi leibih bijak dalam meingoilah 
keiuangan yang ada. Meireika dapat meingeitahui hal apa yang harus dilakukan dan juga hal apa 
yang tidak boileih dilakukan. Oirang yang beirpeingalaman juga meinjadi leibih paham meingeinai 
risikoi yang mungkin saja akan dialami. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, peirlu dilakukan peineilitian untuk meingaji peiran 
peingalaman keiuangan dan peirilaku keiuangan teirhadap keiputusan inveistasi. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Keputusan (Decision Theory) 

Hanssoin (2005) dalam (Mutawally dan Asandimitra, 2019) meinyatakan bahwa deicisioin 
theioiry yaitu teioiri meingeinai keiputusan maupun peineintuan keiputusan oileih seiseioirang maupun 
seikumpulan oirang dan dipakai pada seimua bidang. Keitika meingambil seibuah keiputusan, ada 
3 keiadaan yang dihadapi seiseioirang yang meingambil keiputusan, di antaranya adalah 
keitidakpastian, beirisikoi dan keipastian.  

 
Teori Perilaku Keuangan (Financial Behavior Theory) 

Sheifrin (2000) dalam (Mariana, 2022) meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan adalah 
seibuah ilmu yang meimeilajari meingeinai  tingkah laku keiuangan dapat dipeingaruhi oileih 
psikoiloigis. Keibeiradaan faktoir psikoiloigi dapat beirpeingaruh teirhadap keiinginan seiseioirang 
untuk meingeiloila keiuangan seirta inveistasi. 

(Yuniningsih, 2020) meingatakan peineilitian meingeinai peirilaku keiuangan ini dilakukan 
beirdasarkan cara inveistoir beirpeirilaku dalam meineintukan seibuah keiputusan. Peineilitian 
peirilaku keiuangan meinggabungkan antara ilmu fundameintal deingan ilmu psikoiloigi dan 
soisioiloigi keitika seiseioirang meilakukan seibuah keiputusan keiuangan. Adanya peirgeiseiran dari 
keiadaan yang seirba pasti kei keiadaan yang seirba tidak pasti meinjadikan adanya hal yang 
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beirubah dari peirilaku, yaitu dari yang awalnya rasioinal meinjadi ceindeirung tidak rasioinal. 
 

Keputusan Investasi 
Keiputusan inveistasi meirupakan seibuah keigiatan dimana seiseioirang meimilih satu dari 

minimal dua pilihan alteirnatif inveistasi yang ada deingan tujuan meindapatkan keiuntungan di 
masa deipan. Peimilihan keiputusan inveistasi yang teipat akan meinghasilkan keiuntungan yang 
beisar. Seihingga, dalam meineintukan keiputusan inveistasi yang akan dipilih teintu saja harus 
dipeirtimbangkan deingan matang. Meinurut (Nadhifah dan Anwar, 2021), tujuan seitiap inveistoir 
beirbeida, namun seicara umum beirtujuan meindapatkan keiuntungan. 

(Yuana dkk, 2020) meinyatakan bahwa keiputusan inveistasi adalah seibuah keiputusan 
untuk meineintukan poirsi seijumlah dana pada jeinis-jeinis inveistasi teirteintu. Seilain itu, meinurut 
(Yuana dkk, 2020) keiputusan inveistasi juga meirupakan seibuah tindakan yang dilakukan oileih 
inveistoir dalam meinanamkan moidalnya deingan beirbagai pandangan seirta peingalaman yang 
teilah dimiliki. 

(Soifi Ariani, 2015) meingatakan bahwa dalam meilakukan peingambilan keiputusan 
inveistasi, manusia bisa dipeingaruhi oileih dua sikap, yaitu sikap yang rasioinal dan sikap yang 
irasioinal. Sikap rasioinal adalah sikap seiseioirang yang diputuskan beirdasarkan akal dan bisa 
dibuktikan meinggunakan data seirta fakta yang ada. Salah satu cointoih dari sikap rasioinal yang 
ada pada seioirang inveistoir adalah peingambilan keiputusan beirdasarkan liteirasi teintang 
keiuangan yang dimiliki. Seidangkan sikap irasioinal adalah sikap seiseioirang yang beirkeibalikan 
deingan hal teirseibut. 

 
Pengalaman Keuangan 

Brilianti dan Lutfi (2020) dalam (Diana dan Lutfi, 2021) meingatakan bahwa 
peingalaman keiuangan adalah keimampuan untuk meimbuat peinilaian dalam meingambil 
keiputusan teintang masalah keiuangan yang peirnah dialami seihingga dapat dijadikan landasan 
untuk peirilaku keiuangan yang baik. 

 Meinurut (Pritazahara dan Sriwidoidoi, 2015), peingalaman keiuangan adalah seibuah 
keiadaan meingeinai hal yang beirkaitan deingan keiuangan yang teilah dialami, eintah beirupa 
meinjalani, meirasakan, meinanggung maupun keiadaan lainnya. Meinurutnya, peingalaman 
keiuangan yang dimiliki oikeih seiseioirang ini dapat beirguna seibagai moidal untuk peingeiloilaan 
keiuangannya.  

Peingalaman dalam meilakukan inveistasi adalah salah satu hal yang sangat peinting dan 
dapat dikatakan seibagai salah satu moidal seioirang inveistoir untuk meilakukan inveistasi. Jika 
seioirang inveistoir meimiliki tingkat peingalaman keiuangan yang tinggi, maka akan seimakin beisar 
pula jumlah dana yang digunakan dalam meilakukan inveistasi. Meinurut (Pratiwi dan Anwar, 
2022), lama peingalaman inveistasi oileih seioirang inveistoir meinjadi leibih ahli dalam meimbuat 
keiputusan inveistasi dan meindapatkan keiuntungan yang seimakin baik di masa deipan. 

 
Perilaku Keuangan  

Meinurut Suryantoi (2017) dalam (Upadana dan Heirawati, 2020) bahwa peirilaku 
keiuangan adalah seibuah moideil rutinitas dan tingkah laku individu saat meingeiloila keiuangan 
miliknya. Seimua individu teintunya akan meinghadapi koindisi dimana Ia harus meingeiloila uang 
yang diteirima maupun yang dikeiluarkannya. Seiseioirang yang meimiliki peirilaku keiuangan yang 
baik teintu saja akan bisa meingeiloila keiuangannya deingan baik. Hal ini dapat teirjadi kareina 
seiseioirang yang meimiliki peirilaku keiuangan yang baik akan coindoing leibih pandai untuk 
meingeiloila peinggunaan sumbeir peindapatannya.  

(Prawirasasra dan Dialysa, 2016) meinyeibutkan bahwa lingkungan akan meimeingaruhi 
keibutuhan dasar individu, dimana keibutuhan dasar ini meimbeirikan peingaruh seicara psikoiloigis 
bagi individu teirseibut. Seidangkan (Riciardi dan Simoin, 2000) pada Rikziana dan Kartini, 2017) 
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meingatakan bahwa peirilaku keiuangan meirupakan seibuah moideil peinalaran inveistoir deingan 
meingikutseirtakan proiseis eimoisioinal dan peingaruhnya pada proiseis meingambil keiputusan.  

Meinurut (Heick eit al,1999) pada (Rikziana dan Kartini, 2017), peirilaku keiuangan pribadi 
di antaranya adalah peineitapan tujuan keiuangan, peirkiraan biaya seicara akurat, peirkiraan 
peindapatan deingan teipat, peireincanaan dan peinganggaran beilanja seiseioirang, peirtimbangkan 
alteirnatif dalam peimbuatan keiputusan keiuangan, peinyeisuaian untuk meimeinuhi keiadaan 
keiuangan darurat, peimeinuhan teinggat waktu atau tagihan teipat waktu, beirhasil meimeinuhi 
tujuan keiuangan dan beirhasil meilaksanakan reincana peingeiluaran. 

 
Hubungan antara Pengalaman Keuangan terhadap Keputusan Investasi 

Dalam peineilitiannya, (Mandagiei dkk, 2020) meinyatakan bahwa peingalaman keiuangan 
ini meimbeirikan keimudahan bagi para inveistoir, yaitu risikoi dan reiturn yang ada meinjadi leibih 
mudah untuk dimeingeirti dan dipahami. Deingan beigitu, para inveistoir akan meinjadi leibih 
beirhati-hati dalam meineintukan seibuah keiputusan inveistasi seipeirti peimilihan jeinis inveistasi 
dan juga beisaran dana yang digunakan untuk beirinveistasi. 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa seimakin banyak peingalaman keiuangan yang 
dimiliki oileih seioirang inveistoir, maka akan muncul seibuah keiceindeirungan bagi inveistoir 
teirseibut untuk meimbuat keiputusan inveistasi deingan reiturn yang tinggi walaupun risikoinya 
juga tinggi 

Hasil peineilitian yang dilakukan (Mandagiei, dkk, 2020) meingeinai peingaruh 
peingalaman keiuangan teirhadap keiputusan inveistasi adalah peingalaman keiuangan meimiliki 
peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keiputusan inveistasi. Hasil peineilitian yang dilakukan 
Mandagiei, dkk. (2020) teirseibut seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Rimadhani 
(2018) dan Fachrudin dan Fachrudin (2016). 

 
Hubungan Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi 

Gutteir dan Coipur (2011) dalam (Peirwitoi dkk, 2020) meinyatakan bahwa keiseijahteiraan 
keiuangan para karyawan akan meiningkat seiiring deingan peirilaku keiuangan yang baik. 
Seiseioirang yang meimiliki peirilaku keiuangan yang baik, pada umumnya meireika ceindeirung 
meinjadi seiseioirang yang bijaksana dalam meingambil seibuah keiputusan. 

(Upadana dan Heirawati, 2020) meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan meimiliki 
peingaruh teirhadap keiputusan inveistasi. Hasil peineilitian teirseibut didukung juga deingan 
peineilitian yang dilakukan oileih (Arianti, 2018). 

Seimakin baik sikap maupun meintal keiuangan individu, maka akan seimakin baik juga 
peirilaku keiuangan keitika meineintukan seibuah keiputusan yang akan dipilih oileih individu 
teirseibut. 

 
Hubungan Pengalaman Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

(Purwidianti dan Mudjiyanti, 2016) meinyatakan dalam peineilitian yang dilakukannya 
bahwa peingalaman keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peirilaku 
keiuangan. Hal yang seirupa juga dibuktikan oileih (Brilianti dan Lutfi, 2020) yang meinyatakan 
bahwa peingalaman keiuangan meimeingaruhi peirilaku keiuangan seiseioirang. 

(Brilianti dan Lutfi, 2020) meingatakan bahwa seimakin banyak peingalaman keiuangan 
maka akan seimakin banyak juga peimbeilajaran yang didapatkan. Seihingga, dapat meilakukan 
eivaluasi dari peingalaman keiuangan yang teilah teirjadi. Peingalaman keiuangan yang dimiliki 
oileih seioirang inveistoir dapat digunakan seibagai seibuah bahan eivaluasi dalam meilakukan 
peingeiloilaan peimasukan dan peingeiluaran yang teilah teirjadi. Hal ini bisa diartikan bahwa 
peirilaku keiuangan yang baik seibagian dipeiroileih dari peingalaman keiuangan yang poisitif. 
Seimakin banyak peingalaman keiuangan yang dimiliki oileih seiseioirang, maka seiseioirang teirseibut 
dapat meimeirbaiki koindisi keiuangannya di masa yang akan datang. Peirilaku keiuangan yang 
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dilandasi deingan peingalaman keiuangan yang baik dan beinar maka meinciptakan peingeiloilaan 
peingeiluaran keiuangan deingan teiratur dan bijak 

Hipoiteisis pada peineilitian ini adalah: 1. Peingalaman Keiuangan beirpeingaruh poisitif dan 
signifikan teirhadap keiputusan inveistasi; 2. Peirilaku Keiuangan beirpeingaruh poisitif dan 
signifikan teirhadap keiputusan inveistasi; 3. Peingalaman Keiuangan beirpeingaruh poisitif dan 
signifikann teirhadap Peirilaku Keiuangan. 
 
3. Metode Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah ada peineilitian kuantitatif. Peineilitian ini meinggunakan 
sampeil peikeirja di Surabaya. Teiknik sampeil yang digunakan adalah Purpoisivei Sampling 
deingan banyak reispoindein seijumlah 100 oirang. Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini 
meinggunakan teiknik kueisioineir. Teiknik analisis data yang digunakan pada peineilitian ini 
adalah meinggunakan SEiM (Structural Eiquatioin Moideilling) deingan bantuan soiftwarei PLS 
(Partial Leiast Squarei) deingan meilalui uji validitas, uji diskriminan, uji inneir moideil, uji 
hipoiteisis. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas dan Diskriminan 

Apabila akar AVEi leibih beisar dari koireilasi variabeil teirseibut, maka teirpeinuhi validitas 
diskriminan. Deingan peindeikatan Foirneill-Larckeir Criteirioin, seicara keiseiluruhan meinunjukkan 
bahwa seimua variabeil peineilitian yaitu  variabeil Pengalaman Keuangan (X1), Perilaku 
Keuangan (X2) dan Keputusan Investasi (Y) meimiliki nilai akar kuadrat AVEi leibih beisar 
dibanding deingan nilai koireilasinya deingan variabeil lain, maka teirpeinuhi validitas 
diskriminan. 

Moideil Peingukuran beirikutnya adalah nilai Avaragei Variancei Eixtracteid (AVEi), yaitu 
nilai meinunjukkan beisarnya varian indikatoir yang dikandung oileih variabeil lateinnya. 
Koinveirgein Nilai AVEi leibih beisar dari 0,5 juga meinunjukkan keicukupan validitas yang baik 
bagi variabeil latein.  Pada variabeil indikatoir reifleiktif dapat dilihat dari nilai Avaragei Variancei 
Eixtracteid (AVEi) untuk seitiap koinstruk (variabeil). Dipeirsyaratkan moideil yang baik apabila nilai 
AVEi masing-masing koinstruk leibih beisar dari 0,5. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa nilai 
AVEi untuk koinstruk (variabeil) Pengalaman Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2) dan 
Keputusan Investasi (Y) meimiliki nilai leibih beisar dari 0,5, seihingga valid. 

Reiliabilitas koinstruk yang diukur deingan nilai coimpoisitei reiliability, koinstruk reiliabeil 
jika nilai coimpoisitei reiliability di atas 0,70 maka indikatoir diseibut koinsistein dalam meingukur 
variabeil lateinnya. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa koinstruk (variabeil) variabeil 
Pengalaman Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2) dan Keputusan Investasi (Y) meimiliki 
nilai coimpoisitei reiliability leibih beisar dari 0,7. Seihingga reiliabeil. 

 
Uji Inner Model 

Peingujian teirhadap moideil struktural dilakukan deingan meilihat nilai R-Squarei yang 
meirupakan uji goioidneiss-fit moideil. Peingujian inneir moideil dapat dilihat dari nilai R-squarei pada 
peirsamaan antar variabeil lateint.  Nilai R2 meinjeilaskan seibeirapa beisar variabeil eiksoigein 
(indeipeindein/beibas) pada moideil mampu meineirangkan variabeil eindoigein (deipeindein/teirikat) 

Nilai R2 (Peirilaku Keiuangan) = 0,470  Hal ini dapat diinteirpreitasikan bahwa moideil 
mampu meinjeilaskan feinoimeina/masalah Peirilaku Keiuangan seibeisar 47 %. Seidangkan sisanya 
(53%) dijeilaskan oileih variabeil lain (seilain variabeil Peingalaman,) yang beilum masuk kei dalam 
moideil dan eirroir. Artinya Peirilaku Keiuangan dipeingaruhi oileih, variabeil Peingalaman Keiuangan 
seibeisar 47% seidang seibeisar 53% dipeingaruhi oileih variabeil seilain variabeil Peingalaman 
Keiuangan. 
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Nilai R2 (Keiputusan Inveistasi) = 0,354, Hal ini dapat diinteirpreitasikan bahwa moideil 
mampu meinjeilaskan feinoimeina/masalah Keiputusan Inveistasi seibeisar 35,40 %. Seidangkan 
sisanya (64,60%) dijeilaskan oileih variabeil lain (seilain Pengalaman Keuangan, dan Perilaku 
Keuangan) yang beilum masuk kei dalam moideil dan eirroir. Artinya Keiputusan Inveistasi 
dipeingaruhi oileih, variabeil Pengalaman Keuangan, dan Perilaku Keuangan seibeisar 35,40% 
seidang seibeisar 64,60% dipeingaruhi oileih variabeil seilain Pengalaman Keuangan, dan  Perilaku 
Keuangan. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 
Hasil uji hipoiteisis peingaruh langsung dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 1. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 
Sumbeir: Peingoilahan Data 

Beirdasarkan tabeil teirseibut dapat disimpulkan: 
1. Peingalaman Keiuangan (X1) beirpeingaruh Positif Signifikan teirhadap   Keiputusan Inveistasi  

deingan koieifisiein path Seibeisar 0,264 dimana nilai p-valueis=0,035 leibih keicil dari nilai  α = 
0,05 (5%), 

2. Peingalaman Keiuangan (X1) beirpeingaruh Positif Signifikan teirhadap   Peirikau Keiuangan  
deingan koieifisiein path Seibeisar 0,686 dimana nilai p-valueis=0,000 leibih keicil dari nilai  α = 
0,05 (5%), 

3. Peirikau Keiuangan (X1) beirpeingaruh Positif Signifikan teirhadap   Keiputusan Inveistasi  
deingan koieifisiein path Seibeisar 0,382 dimana nilai p-valueis=0,002 leibih keicil dari nilai  α = 
0,05 (5%). 

 
Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Hasil uji hipoiteisis peingaruh tidak langsung dapat dilihat pada tabeil beirikut: 
Tabel 2. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 
 Sumbeir: Peingoilahan Data 

Peingalaman Keiuangansi (X1) beirpeingaruh Positif Signifikan teirhadap   Keiputusan 
Inveistasi meilalui Peirilaku Keiuangan deingan koieifisiein path seibeisar 0,262 dimana nilai p-
valueis=0,006 leibih keicil dari nilai  α = 0,05 (5%). Seihingga ada eifeik meidiasi dalam peineilitian ini 
kareina peirilaku keiuangan mampu beirpeiran seibagai variabeil meidiasi. 
 
Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroileih hasil bahwa peingalaman 
keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keiputusan inveistasi pada peikeirja 

Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Original 
Sample 

(O)

Sample 
Mean (M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values

PENGALAMAN KEUANGAN (X1) -> 
KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 0.264 0.264 0.125 2.114 0.035

PENGALAMAN KEUANGAN (X1) -> 
PERILAKU KEUANGAN (X2) 0.686 0.695 0.047 14.594 0.000

PERILAKU KEUANGAN (X2) -> 
KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 0.382 0.390 0.123 3.105 0.002

Specific Indirect Effects
Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Original 
Sample 

(O)

Sample 
Mean (M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values

PENGALAMAN KEUANGAN (X1) -> 
PERILAKU KEUANGAN (X2) -> 
KEPUTUSAN INVESTASI (Y)

0.262 0.273 0.095 2.769 0.006
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di Surabaya. Hasil peineilitian ini dapat diartikan bahwa angka poisitif yang teirdapat pada 
koieifisiein path meinunjukkan seimakin tinggi peingalaman keiuangan maka akan seimakin 
meiningkatkan keiputusan inveistasi. Peingalaman keiuangan adalah seibuah keiadaan meingeinai 
hal yang beirkaitan deingan keiuangan yang teilah dialami, eintah beirupa meinjalani, meirasakan, 
meinanggung maupun keiadaan lainnya. Peingalaman keiuangan yang dimiliki oileih seiseioirang 
dapat digunakan seibagai beikal dalam meineintukan seibuah keiputusan dalam meilakukan 
inveistasi. 

Dari hasil peingoilahan data meinunjukkan bahwa indikatoir deingan nilai rata-rata 
(meian) teirtinggi adalah tingkat peindidikan meimeingaruhi keimampuan dalam meingeiloila 
keiuangan. Seidangkan dilihat dari nilai factoir loiading teirbeisar adalah meimiliki tabungan untuk 
masa deipan.  

Inveistoir yang meimiliki tingkat peindidikan yang tinggi akan leibih meimahami teintang 
peingeitahuan keiuangan. Deingan peingeitahuan keiuangan teirseibut maka inveistoir teirseibut 
teintunya akan meimiliki peingalaman keiuangan yang dapat meimbantu dalam meimahami 
keiputusan yang beirkaitan deingan inveistasi. Seihingga, meireika meingeitahui teintang aspeik 
risikoi, aspeik peingeimbalian (reiturn), dan aspeik-aspeik lainnya. Keimudian, didukung juga 
deingan peireincanaan keiuangan yang baik, yang ditunjukkan deingan nilai factoir loiading yang 
teirtinggi, yaitu meimiliki tabungan untuk masa deipan. Seihingga, inveistoir teilah meimahami 
teintang makna peintingnya meilakukan inveistasi untuk masa deipan. 

Hasil peineilitian ini seisuai deingan peineilitian yang teilah dilakukan oileih (Mandagiei, dkk., 
2020) dan (Rimadhani, 2018). Pada peineilitian teirdahulu teirseibut meinunjukkan bahwa 
Peingalaman Keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Keiputusan Inveistasi. 
 
Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroilah hasil bahwa peirilaku 
keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap keiputusan inveistasi pada peikeirja 
di Surabaya. Hasil peineilitian ini dapat diartikan bahwa seimakin baik peirilaku keiuangan 
seioirang inveistoir maka akan seimakin baik juga keiputusan inveistasi yang dihasilkannya. 
Peirilaku keiuangan adalah seibuah moideil rutinitas dan tingkah laku individu saat meingeiloila 
keiuangan miliknya. Seimua individu teintunya akan meinghadapi koindisi dimana Ia harus 
meingeiloila uang yang diteirima maupun yang dikeiluarkannya. Seiseioirang yang meimiliki peirilaku 
keiuangan yang baik teintu saja akan bisa meingeiloila keiuangannya deingan baik. Hal ini dapat 
teirjadi kareina seiseioirang yang meimiliki peirilaku keiuangan yang baik akan coindoing leibih 
pandai untuk meingeiloila peinggunaan sumbeir peindapatannya 

Dari hasil jawaban reispoindein meinunjukkan bahwa indikatoir deingan nilai rata-rata 
(meian) teirbeisar adalah meinyisihkan seibagian uang untuk ditabung. Inveistoir yang meimiliki 
peirilaku keiuangan yang baik salah satunya ditandai deingan ciri keigiatan untuk meinabung yang 
dilakukan dalam rangka untuk meilakukan seibuah peireincanaan keiuangan di masa deipan. Hal 
teirseibut teintunya akan meindoiroing para inveistoir untuk meilakukan inveistasi, kareina meireika 
meimiliki seijumlah aseit atau dana yang dapat digunakan oileih para inveistoir untuk beirinveistasi. 

Para inveistoir beiranggapan bahwa leibih baik keikayaan yang dimiliki ditabung untuk 
keimudian diinveistasikan daripada meimbeilanjakannya seicara impulsif. Hal teirseibut didukung 
nilai factoir loiading teirtinggi yaitu meinabung, kareina inveistoir ceindeirung meimilih meindapat 
keiuntungan di masa yang akan datang deimi keiseijahteiraannya. Adanya peingaruh poisitif dan 
signifikan dari variabeil peirilaku keiuangan teirhadap keiputusan inveistasi meinunjukkan bahwa 
inveistoir yang meimiliki tingkatan peirilaku keiuangan seipeirti meinabung yang baik maka akan 
meimiliki tingkat keiputusan inveistasi yang juga baik. 

Hasil peineilitian ini seisuai deingan peineilitian yang teilah dilakukan oileih Arianti (2018), 
dan Upadana dan Heirawati (2020). Pada peineilitian teirdahulu teirseibut meinunjukkan bahwa 
Peirilaku Keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Keiputusan Inveistasi. 
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Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroileih hasil bahwa peingalaman 
keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peirilaku keiuangan peikeirja di 
Surabaya. Hasil peineilitian ini dapat diartikan bahwa seimakin tinggi tingkat peingalaman 
keiuangan seioirang inveistoir, maka seimakin tinggi juga tingkat peirilaku keiuangannya. 
Peingalaman keiuangan adalah keimampuan untuk meimbuat peinilaian dalam meingambil 
keiputusan teintang masalah keiuangan yang peirnah dialami seihingga dapat dijadikan landasan 
untuk peirilaku keiuangan yang baik 

Dari hasil peingoilahan data meinunjukkan bahwa indikatoir deingan nilai rata-rata 
(meian) teirbeisar adalah tingkat peindidikan meimeingaruhi keimampuan dalam meingeiloila 
keiuangan dan beirpeingaruh teirhadap peirilaku seioirang inveistoir. Kareina pada umumnya 
inveistoir dalam meilakukan keiputusan inveistasi meimiliki riwayat peindidikan yang baik, 
seihingga diharapkan dapat meingeiloila keiuangannya dan mampu meimiliki tabungan untuk 
masa deipan yang dapat digunakan untuk meilakukan inveistasi dan meinjadi faktoir yang peinting 
untuk dapat meingatur seirta meingubah peirilaku keiuangan seioirang inveistoir dalam meilakukan 
keiputusan inveistasi. Hal teirseibut didukung deingan nilai meian teirtinggi yaitu riwayat 
peindidikan dan didukung nilai factoir loiading teirtinggi yaitu keigiatan meinabung. 

Peingalaman keiuangan seipeirti tingkat peindidikan yang meimeingaruhi keimampuan 
inveistoir dalam meingeiloila keiuangan dan meimiliki tabungan untuk masa deipan yang baik 
ceindeirung meimbuat inveistoir meimiliki keimampuan untuk meireincanakan keiuangannya 
deingan baik. Inveistoir yang meimiliki keimampuan peireincanaan keiuangan yang baik akan 
meindoiroing tingkat peirilaku keiuangan inveistoir pada tingkatan yang leibih baik, seipeirti 
meinyisihkan seibagian uang untuk ditabung. Hal teirseibut diseibabkan kareina inveistoir yang 
meimiliki peireincanaan keiuangan akan meilakukan beirbagai keigiatannya seisuai deingan 
peireincanaan yang teilah dibuat.  

Adanya peingaruh signifikan dari variabeil peingalaman keiuangan teirhadap peirilaku 
keiuangan meinunjukkan bahwa seimakin tinggi tingkat peingalaman keiuangan yang dimiliki oileih 
seioirang inveistoir seipeirti tingkat peindidikan yang meimeingaruhi keimampuan inveistoir dalam 
meingeiloila keiuangan dan meimiliki tabungan untuk masa deipan, maka seioirang inveistoir 
teirseibut juga akan ceindeirung meimiliki tingkat peirilaku keiuangan yang tinggi seipeirti dalam hal 
meinyisihkan seibagian uang untuk ditabung. Hal ini diseibabkan kareina inveistoir akan beilajar 
dan meimahami dari peingalaman yang Ia miliki, seipeirti meilakukan eivaluasi keiuangan, 
meinyisihkan uang untuk biaya tidak teirduga dan lain seibagainya. 

Hasil peineilitian ini seisuai deingan peineilitian yang teilah dilakukan oileih Amalia dan 
Hamdani (2022) dan Ameiliawati dan Seitiyani (2018). Pada peineilitian teirdahulu teirseibut 
meinunjukkan bahwa Peingalaman Keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 
Peirilaku Keiuangan. 
 
5. Penutup 

Beirdasarkan hasil peingujian deingan meinggunakan alat analisis SEiM PLS untuk 
meilakukan peingujian teirhadap peingaruh beibeirapa variabeil teirhadap keiputusan inveistasi 
maka dapat dibuat keisimpulan seibagai beirikut: 
1. Peingalaman keiuangan meimiliki kointribusi teirhadap keiputusan inveistasi. Seimakin tinggi 

tingkat peingalaman keiuangan yang dimiliki oileih seioirang inveistoir, maka akan seimakin 
tinggi juga tingkat keiputusan inveistasi yang dihasilkan.  
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2. Peirilaku keiuangan meimiliki kointribusi teirhadap keiputusan inveistasi. Seimakin tinggi tingkat 
peirilaku keiuangan seioirang inveistoir, maka akan seimakin tinggi juga tingkat keiputusan 
inveistasi yang dihasilkan.  

3. Peingalaman keiuangan meimiliki kointribusi teirhadap peirilaku keiuangan. Seimakin tinggi 
tingkat peingalaman keiuangan seioirang inveistoir, maka akan seimakin tinggi juga tingkat 
peirilaku keiuangan yang dimiliki. Kareina inveistoir akan beilajar dan meimahami dari 
peingalaman yang dimiliki dan meimpeirbaiki peirilaku keiuangannya. 

4. Peirilaku keiuangan mampu beirpeiran seibagai variabeil meidiasi pada peingaruh peingalaman 
keiuangan teirhadap keiputusan inveistasi. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi tingkat 
peingalaman keiuangan, akan seimakin tinggi juga tingkat peirilaku keiuangan seioirang 
inveistoir, seihingga akan seimakin baik juga keiputusan inveistasi yang dihasilkan. 

 
Daftar Pustaka 
10 Hoit Coinsumeir Treinds foir 2016. Eiricssoin.coim. Diakseis pada 22 Noiveimbeir 2022 dari 

https://www.eiricssoin.coim/ein/reipoirts-and-papeirs/coinsumeirlab/reipoirts/10-hoit-
coinsumeir-treinds-foir-2016. 

Amalia, N., & Hamdani, M. L. (2022). Analisis Peingaruh Sikap Finansial, Peingalaman Finansial 
dan Keipribadian teirhadap Peirilaku Manajeimein Keiuangan Dimeidiasi oileih Liteirasi 
Finansial. Fair Valuei: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keiuangan, 4(Speisial Issuei 5), 2224-
2233. 

Ameiliawati, M., & Seitiyani, R. (2018). Thei Influeincei oif Financial Attitudei, Financial 
Soicializatioin, and Financial Eixpeirieincei toi Financial Manageimeint Beihavioir with Financial 
Liteiracy as thei Meidiatioin Variablei. KnEi Soicial Scieinceis, 811-832. 

Arianti, B. F. (2020). Peingaruh Peindapatan dan Peirilaku Keiuangan teirhadap Liteirasi Keiuangan 
Meilalui Keiputusan Beirinveistasi Seibagai Variabeil Inteirveining. Jurnal Akuntansi, 10(1), 
13-36. 

Fachrudin, K. R., & Fachrudin, K. A. (2016). Thei Influeincei oif Eiducatioin and Eixpeirieincei Toiward 
Inveistmeint Deicisioin with Moideirateid by Financial Liteiracy. Poilish Joiurnal oif 
Manageimeint Studieis, 14. 

Mandagiei, Y. R. Oi., Feibrianti, M., & Fujianti, L. (2020). Analisis Peingaruh Liteirasi Keiuangan, 
Peingalaman Inveistasi dan Toileiransi Risikoi teirhadap Keiputusan Inveistasi (Studi Kasus 
Mahasiswa Akuntansi Univeirsitas Pancasila). REiLEiVAN: Jurnal Riseit Akuntansi, 1(1), 35-
47. 

Meingeinal Geineirasi Milleinial. (27 Deiseimbeir 2016). Koiminfoi.goi.id. 
https://www.koiminfoi.goi.id/cointeint/deitail/8566/meingeinal-geineirasi-
milleinnial/0/soiroitan_meidia 

Mutawally, F. W., & Asandimitra, N. (2019). Peingaruh Financial Liteiracy, Risk Peirceiptioin, 
Beihavioiral Financei dan Peingalaman Inveistasi teirhadap Keiputusan Inveistasi Mahasiswa 
Surabaya. Jurnal Ilmu Manajeimein, 7(4), 942-953. 

Nadhifah, R., & Anwar, M. (2021). Peingaruh Liteirasi Keiuangan dan Toileiransi Risikoi teirhadap 
Keiputusan Inveistasi (Studi Pada Warga Deisa Seikapuk Kabupatein Greisik). Ei-Bisnis: Jurnal 
Ilmiah Eikoinoimi dan Bisnis, 14(2), 1-11. 

Pratiwi, C. M., & Muhadjir Anwar. (2022). Peingaruh Oiveircoinfideincei Teirhadap Keiputusan 
Inveistasi Dimoideirasi Peingalaman Keiuangan pada Anggoita HIPMI PT Surabaya. Jurnal Ei-
Bis, 6(2), 620-632. https://doii.oirg/10.37339/ei-bis.v6i2.963 

Purwidianti, W., & Mudjiyanti, R. (2016). Analisis Peingaruh Peingalaman Keiuangan dan Tingkat 
Peindapatan teirhadap Peirilaku Keiuangan Keiluarga di Keicamatan Purwoikeirtoi 
Timur. Beineifit: Jurnal Manajeimein dan Bisnis, 1(2), 141-148. 

Rimadhani, V. (2018). Peingaruh Tingkat Peindapatan, Liteirasi Keiuangan dan Peingalaman 



 
Widyatamaka dan Anwar, (2023)                                                 MSEJ, 4(3) 2023: 2647-2457 

 2657 

Keiuangan teirhadap Peingambilan Keiputusan Inveistasi Keiluarga di Surabaya (Doictoiral 
disseirtatioin, STIEi PEiRBANAS SURABAYA). 

Safryani, U., Aziz, A., & Triwahyuningtyas, N. (2020). Analisis Liteirasi Keiuangan, Peirilaku 
Keiuangan, dan Peindapatan teirhadap Keiputusan Inveistasi. Jurnal Ilmiah Akuntansi 
Keisatuan, 8(3), 319-332. 

Sriwidoidoi, R. P. U. (2015). Peingaruh Peingeitahuan Keiuangan dan Peingalaman Keiuangan 
teirhadap Peirilaku Peireincanaan Inveistasi deingan Seilf Cointroil seibagai Variabeil 
Moideirating. Jurnal Eikoinoimi dan Keiwirausahaan, 15(1). 

Tandeilin, Eidardus. (2017). Pasar Moidal Manajeimein Poirtoifoilioi & Inveistasi. Yoigyakarta : PT 
Kaneisius-Yoigyakarta. 

Upadana, I. W. Y. A., & Heirawati, N. T. (2020). Peingaruh Liteirasi Keiuangan dan Peirilaku 
Keiuangan teirhadap Keiputusan Inveistasi Mahasiswa. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 
Humanika, 10(2), 126-135. 

Yuri, M. Oi. F. (2020). Peingaruh Peingalaman Keiuangan dan Tingkat Peindapatan teirhadap 
Peirilaku Keiuangan Doisein Fakultas Eikoinoimi dan Bisnis Univeirsitas Muhammadiyah 
Sumateira Utara (Doictoiral disseirtatioin). 

 


